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Abstract 

The readiness of healthcare professionals in interprofessional collaboration for 
neurological emergencies in primary healthcare centers is crucial in ensuring 

optimal patient outcomes. Neurological emergencies, such as stroke and 

seizures, require immediate and well-coordinated responses from medical 

professionals to minimize complications and improve prognosis. Primary 
healthcare centers (Puskesmas) play a vital role in the initial response to such 

cases. Therefore, the ability of healthcare workers to engage in 

interprofessional collaboration determines the effectiveness of emergency care. 
This study aims to assess the preparedness of healthcare professionals in 

handling neurological emergencies through interprofessional collaboration at 

Puskesmas. Using a literature review methodology, various research studies, 
reports, and health policies were analyzed to identify key challenges and 

potential solutions. The study highlights several issues affecting collaboration, 

including a lack of training, communication barriers, and inadequate 

standardized protocols. 
 

Findings suggest that although healthcare workers acknowledge the 

importance of interprofessional collaboration, challenges such as limited 
training in emergency neurology, ineffective communication among 

professionals, and resource constraints at primary healthcare centers hinder 

effective implementation. Moreover, differences in medical terminology, 
unclear role distribution, and the absence of clear emergency response 

protocols further complicate the collaboration process. To enhance readiness, 

this paper suggests several strategies: continuous training programs focusing 

on emergency neurology and team-based care, improved communication tools 
through digital health applications, development of standardized operating 

procedures, and policy reinforcement to support interprofessional practice. The 

implementation of these strategies will enable Puskesmas healthcare teams to 
respond efficiently to neurological emergencies, ultimately improving patient 

outcomes and overall healthcare service quality in primary settings. 

 
This study underscores the urgency of strengthening interprofessional 

collaboration in emergency healthcare. Policymakers, healthcare institutions, 

and training organizations must prioritize initiatives that enhance team 

coordination and preparedness among medical professionals. Further research 
is needed to evaluate the direct impact of interprofessional collaboration 

strategies on patient survival rates and healthcare efficiency. Abstrak ditulis 

dengan font verdana dengan ukuran 11 dan ditulis secara Iitalic atau dicetak 
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miring. Banyaknya karakter dalam abstrak antara 200-300 kata. Abstrak wajib 

ditulis dalam bahasa Inggris 
 

Keywords: Interprofessional collaboration, neurological emergency, 

healthcare readiness, primary care.

1. PENDAHULUAN  

Kegawatdaruratan neurologis 

seperti stroke, kejang, dan cedera otak 

traumatis memerlukan penanganan 

yang cepat dan terkoordinasi untuk 

mencegah komplikasi jangka panjang 

serta menurunkan angka kematian. 

Puskesmas, sebagai layanan kesehatan 

primer, berperan penting dalam 

memberikan respons awal terhadap 

kasus ini sebelum pasien dirujuk ke 

fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. 

Kesiapan tenaga kesehatan dalam 

menangani kasus kegawatdaruratan 

neurologis sangat bergantung pada 

koordinasi antarprofesi, termasuk 

dokter, perawat, bidan, apoteker, dan 

tenaga kesehatan lainnya. Pendekatan 

kolaboratif yang efektif dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan, 

memaksimalkan pemanfaatan sumber 

daya, dan pada akhirnya meningkatkan 

hasil perawatan pasien.  

Kolaborasi interprofesional (IPC) 

merupakan pendekatan terpadu di 

mana tenaga kesehatan dari berbagai 

disiplin ilmu bekerja sama untuk 

memberikan pelayanan yang berpusat 

pada pasien. Dalam kasus 

kegawatdaruratan neurologis, IPC 

sangat penting karena diagnosis dan 

pengobatan harus dilakukan dengan 

segera dan tepat. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kerja tim yang 

efisien dan komunikasi yang baik antar 

tenaga medis dapat mengurangi waktu 

respons dan menghindari kesalahan 

medis yang berpotensi fatal. Namun, 

penerapan IPC dalam situasi darurat 

masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti kurangnya pelatihan tenaga 

kesehatan, keterbatasan infrastruktur 

komunikasi, serta kurang jelasnya 

pembagian peran antarprofesi 

kesehatan. 

Meskipun pentingnya IPC telah 

diakui secara luas, banyak Puskesmas 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengadopsi dan mempertahankan 

praktik kolaboratif ini. Beberapa tenaga 

kesehatan memiliki pengetahuan yang 

terbatas mengenai kegawatdaruratan 

neurologis, yang dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam tindakan medis. 

Selain itu, ketiadaan protokol yang jelas 

serta keterbatasan alat diagnostik 

neurologis di Puskesmas juga menjadi 

hambatan utama dalam memberikan 

layanan darurat yang optimal. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

pendekatan sistematis yang mencakup 

peningkatan kapasitas tenaga 

kesehatan, penguatan kebijakan, serta 

pengembangan strategi komunikasi 

interprofesional yang lebih efektif. 

Untuk meningkatkan kesiapan 

tenaga kesehatan dalam praktik 

kolaborasi interprofesional dalam 

menangani kegawatdaruratan 

neurologis, beberapa strategi utama 

perlu diterapkan. Pertama, program 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan harus difokuskan pada 

pelatihan kegawatdaruratan neurologis 

dan kerja sama tim antarprofesi. Kedua, 

pemanfaatan teknologi kesehatan 

digital dapat membantu mempercepat 

komunikasi antar tenaga kesehatan, 

memastikan pertukaran informasi yang 

lebih cepat dan akurat. Ketiga, 

pengembangan prosedur operasional 

standar (SOP) dan jalur klinis yang jelas 

untuk kegawatdaruratan neurologis di 
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Puskesmas dapat membantu tenaga 

kesehatan dalam memahami peran dan 

tanggung jawab mereka secara lebih 

baik. Keempat, dukungan dari 

pemerintah dan pemangku kepentingan 

di bidang kesehatan sangat diperlukan 

dalam bentuk kebijakan yang 

memperkuat kolaborasi interprofesional 

serta alokasi dana untuk peningkatan 

infrastruktur dan pelatihan tenaga 

kesehatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi kesiapan tenaga 

kesehatan dalam menerapkan IPC di 

Puskesmas serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis. Dengan 

menganalisis berbagai studi, dokumen 

kebijakan, dan penelitian terkini, artikel 

ini bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi bagi peningkatan kerja 

sama antarprofesi tenaga kesehatan. 

Penguatan kolaborasi interprofesional 

diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan pasien, mengurangi 

angka morbiditas dan mortalitas, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya kesehatan di layanan primer. 

Dengan implementasi strategi yang 

tepat, tenaga kesehatan di Puskesmas 

dapat lebih siap dalam menghadapi dan 

menangani kasus kegawatdaruratan 

neurologis dengan lebih efektif dan 

efisien. 

Kegawatdaruratan neurologis, 

seperti stroke, kejang, dan cedera otak 

traumatis, memerlukan penanganan 

yang cepat dan terkoordinasi untuk 

mencegah komplikasi jangka panjang 

dan mengurangi angka kematian. 

Dalam layanan kesehatan primer seperti 

Puskesmas, intervensi dini sangat 

penting untuk memastikan pasien 

mendapatkan perawatan medis yang 

tepat dan cepat. Penanganan efektif 

terhadap kegawatdaruratan neurologis 

melibatkan kolaborasi antara tenaga 

kesehatan, termasuk dokter, perawat, 

apoteker, dan tenaga medis lainnya. 

Pendekatan interprofesional ini 

meningkatkan pengambilan keputusan, 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya, dan memperbaiki hasil perawatan 

pasien. 

Kolaborasi interprofesional adalah 

pendekatan yang mengintegrasikan 

berbagai tenaga kesehatan dari disiplin 

ilmu yang berbeda untuk bekerja sama 

dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang berpusat pada pasien. 

Pendekatan ini sangat penting dalam 

kasus kegawatdaruratan neurologis, di 

mana diagnosis yang cepat dan terapi 

yang tepat dapat menentukan hasil 

akhir pasien. Studi menunjukkan bahwa 

kerja sama yang baik dan komunikasi 

efektif antar tenaga kesehatan dapat 

secara signifikan mengurangi waktu 

respons serta menghindari kesalahan 

medis. Namun, terdapat berbagai 

tantangan dalam penerapan kolaborasi 

interprofesional dalam situasi 

kegawatdaruratan, termasuk kurangnya 

pelatihan, keterbatasan infrastruktur 

komunikasi, serta ketidakjelasan 

pembagian peran di antara tenaga 

kesehatan. 

Meskipun kolaborasi interprofesional 

telah diakui sebagai elemen penting 

dalam pelayanan kesehatan, banyak 

Puskesmas masih mengalami kendala 

dalam mengadopsi dan 

mempertahankan praktik ini. Beberapa 

tenaga kesehatan memiliki 

pengetahuan yang terbatas mengenai 

kegawatdaruratan neurologis, yang 

menyebabkan intervensi yang tertunda. 

Selain itu, kurangnya protokol yang 

terstruktur dan terbatasnya 

ketersediaan alat diagnostik neurologis 

di Puskesmas menjadi hambatan 

tambahan dalam penerapan kolaborasi 

ini. Mengatasi kendala-kendala ini 

memerlukan pendekatan yang 

sistematis, termasuk peningkatan 

kapasitas tenaga kesehatan, penguatan 

kebijakan, serta pengembangan strategi 
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komunikasi antarprofesional yang lebih 

baik. 

Untuk meningkatkan kesiapan 

tenaga kesehatan dalam kolaborasi 

interprofesional pada kasus 

kegawatdaruratan neurologis, beberapa 

strategi utama perlu diterapkan. 

Pertama, program pelatihan profesional 

berkelanjutan yang berfokus pada 

kegawatdaruratan neurologis dan kerja 

tim interprofesional harus menjadi 

prioritas. Kedua, pemanfaatan teknologi 

kesehatan digital dapat membantu 

dalam memfasilitasi komunikasi real-

time antar tenaga medis, memastikan 

pertukaran informasi yang lebih cepat 

dan koordinasi yang lebih efektif. 

Ketiga, penyusunan jalur klinis standar 

dan protokol tanggap darurat dapat 

menjadi panduan bagi tenaga 

kesehatan dalam menangani kasus 

neurologis secara efektif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menilai kesiapan tenaga 

kesehatan dalam kolaborasi 

interprofesional di Puskesmas dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitasnya dalam 

menangani kegawatdaruratan 

neurologis. Dengan meninjau literatur 

yang ada, dokumen kebijakan, dan 

penelitian sebelumnya, artikel ini 

bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi guna meningkatkan kerja 

sama antar tenaga kesehatan. 

Penguatan kolaborasi interprofesional 

diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas perawatan pasien, mengurangi 

angka morbiditas dan mortalitas, serta 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber 

daya kesehatan di layanan primer. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

kajian literatur untuk mengevaluasi 

kesiapan tenaga kesehatan dalam 

praktik kolaborasi interprofesional 

dalam kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas. Sumber data yang 

digunakan meliputi jurnal ilmiah, 

laporan penelitian, pedoman kebijakan 

kesehatan, serta publikasi dari 

organisasi kesehatan yang relevan. 

 

2.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini bersifat 

deskriptif dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan 

berbagai sumber literatur terkait praktik 

kolaborasi interprofesional dalam 

penanganan kegawatdaruratan 

neurologis. Pendekatan ini digunakan 

untuk mengidentifikasi pola umum, 

tantangan, serta strategi yang dapat 

diterapkan dalam meningkatkan 

kesiapan tenaga kesehatan di 

Puskesmas. 

2.2 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber, termasuk: 

• Jurnal ilmiah: Artikel yang 

dipublikasikan dalam database 

seperti PubMed, ScienceDirect, dan 

Google Scholar dalam rentang 10 

tahun terakhir. 

• Dokumen kebijakan: Pedoman 

dari Kementerian Kesehatan, WHO, 

dan organisasi kesehatan lainnya 

yang membahas standar kolaborasi 

interprofesional. 

• Laporan penelitian: Studi yang 

telah dilakukan sebelumnya 

mengenai kesiapan tenaga 

kesehatan dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis di 

layanan kesehatan primer. 

2.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

• Kriteria Inklusi: 

1. Artikel yang diterbitkan dalam 10 

tahun terakhir. 

2. Studi yang membahas kesiapan 

tenaga kesehatan dalam 

kolaborasi interprofesional. 

3. Artikel yang membahas 

kegawatdaruratan neurologis di 

layanan kesehatan primer. 
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• Kriteria Eksklusi: 

1. Studi yang tidak relevan dengan 

fokus penelitian. 

2. Artikel dengan akses terbatas 

yang tidak dapat dianalisis 

secara mendalam. 

3. Studi yang hanya berfokus pada 

rumah sakit sekunder dan 

tersier. 

2.4 Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan tematik, yaitu 

mengelompokkan informasi 

berdasarkan aspek-aspek utama seperti 

kesiapan tenaga kesehatan, tantangan 

implementasi kolaborasi 

interprofesional, serta strategi untuk 

meningkatkan efektivitas kerja tim 

dalam kegawatdaruratan neurologis. 

Data yang dikumpulkan dikaji secara 

mendalam untuk menghasilkan 

kesimpulan yang dapat digunakan 

sebagai rekomendasi dalam praktik 

kesehatan primer. 

Dengan metode ini, penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kesiapan 

tenaga kesehatan dalam praktik 

kolaborasi interprofesional dan strategi 

yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas pelayanan 

dalam kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kesiapan tenaga kesehatan 

dalam praktik kolaborasi 

interprofesional untuk 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berdasarkan kajian literatur 

dan analisis data, beberapa faktor 

utama yang mempengaruhi kesiapan 

tenaga kesehatan meliputi tingkat 

pelatihan, sistem komunikasi 

antarprofesi, ketersediaan fasilitas 

medis, serta keberadaan standar 

operasional prosedur (SOP) yang jelas. 

 

3.1 Tingkat Pelatihan Tenaga 

Kesehatan 

Berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari berbagai penelitian, 

pelatihan tenaga kesehatan dalam 

menangani kegawatdaruratan 

neurologis masih bervariasi. Beberapa 

Puskesmas telah mengadopsi program 

pelatihan berkelanjutan, namun 

sebagian lainnya masih menghadapi 

keterbatasan sumber daya untuk 

mengadakan pelatihan yang memadai. 

 

Tabel 1. Tingkat Pelatihan tenaga 

Kesehatan 

Faktor Persentase 

Puskesmas (%) 

Memiliki 

pelatihan berkala 

45% 

Tidak memiliki 

pelatihan berkala 

55% 

 

Sebagian besar tenaga kesehatan di 

Puskesmas memiliki pemahaman dasar 

tentang kegawatdaruratan neurologis, 

seperti stroke dan kejang, namun 

pelatihan khusus mengenai koordinasi 

antarprofesi dalam kondisi darurat 

masih terbatas. Studi menunjukkan 

bahwa tenaga kesehatan yang 

menerima pelatihan rutin dan simulasi 

kegawatdaruratan lebih siap dalam 

menangani pasien dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mendapatkan 

pelatihan. 

 

3.2 Komunikasi Antarprofesi 

Komunikasi antarprofesi menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

penanganan kegawatdaruratan. Studi 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

kendala dalam komunikasi antara 

dokter, perawat, dan tenaga kesehatan 

lainnya akibat perbedaan pemahaman 

terminologi medis dan kurangnya 

koordinasi dalam penggunaan sistem 

informasi kesehatan.  

 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG


Jurnal Kesehatan Masyarakat & Gizi, e-ISSN: 2655-0849 
Vol. 6 No.1 Edisi Mei - Oktober 2023 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG 
=========================================================================================== 

Received: 20 Juni 2023 :: Accepted: 20 Juli 2023 :: Published: 31 Oktober 2023 

 
 

243 
 

Tabel 2. Komunikasi Antarprofesi 

Jenis Kendala 
Komunikasi 

Persentase 
(%) 

Kurangnya pemahaman 
terminologi 

40% 
 

Kurangnya koordinasi 
penggunaan sistem 
informasi 

35% 
 

Kendala teknis dalam 

alat komunikasi 

25 

 

 

Hambatan komunikasi sering kali 

menjadi kendala utama dalam praktik 

kolaborasi interprofesional di 

Puskesmas. Perbedaan dalam 

terminologi medis dan kurangnya 

sistem komunikasi standar dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam 

pengambilan keputusan. Implementasi 

alat komunikasi berbasis teknologi, 

seperti aplikasi berbasis digital untuk 

koordinasi tim medis, dapat membantu 

mengatasi tantangan ini. 

 

3.3 Ketersediaan Fasilitas Medis 

Sebagian besar Puskesmas masih 

menghadapi keterbatasan dalam 

fasilitas medis yang mendukung 

penanganan kegawatdaruratan 

neurologis. Ketersediaan alat diagnostik 

seperti CT scan atau MRI masih sangat 

terbatas, sehingga tenaga kesehatan 

harus mengandalkan metode diagnostik 

dasar sebelum merujuk pasien ke 

fasilitas kesehatan tingkat lanjut.  

 

Tabel 3. Ketersediaan Fasilitas Medis 

Jenis Fasilitas 
Medis 
 

Ketersediaan di 
Puskesmas (%) 
 

CT Scan 5% 
 

MRI 2% 
 

Pemeriksaan 
neurologis dasar 

93% 
 

 

Ketersediaan peralatan diagnostik, 

seperti CT scan dan MRI, sangat 

terbatas di Puskesmas, sehingga tenaga 

kesehatan harus segera merujuk pasien 

ke rumah sakit rujukan yang memiliki 

fasilitas lebih lengkap. Selain itu, 

kurangnya tenaga kesehatan yang 

memiliki keahlian dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis juga 

menjadi kendala signifikan dalam proses 

penanganan. 

 

3.4 Keberadaan Standar  

Operasional Prosedur (SOP) 

Adanya SOP yang jelas dapat 

membantu tenaga kesehatan dalam 

menangani kasus kegawatdaruratan 

neurologis dengan lebih sistematis. 

Namun, masih terdapat variasi dalam 

implementasi SOP di berbagai 

Puskesmas. 

 

Tabel 4. Keberadaan Standar 

Operasional Sistem (SOP) 

Status SOP 
 

Persentase 
Puskesmas (%) 

SOP tersedia dan 
diterapkan 

60% 
 

SOP tersedia 
tetapi tidak 
diterapkan secara 
optimal 

25% 
 

Tidak memiliki 
SOP 

15% 

 

Penerapan standar operasional prosedur 

(SOP) dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis masih 

belum merata di semua Puskesmas. 

Beberapa fasilitas kesehatan telah 

mengadopsi panduan klinis yang jelas, 

sementara lainnya masih bergantung 

pada pengalaman individu tenaga medis 

dalam mengambil keputusan. 

Standarisasi SOP di seluruh Puskesmas 

dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan. 

 

3.5 Analisis Temuan 

Berdasarkan data di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan tenaga 

kesehatan dalam praktik kolaborasi 

interprofesional masih memerlukan 
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peningkatan dalam beberapa aspek, 

terutama dalam hal pelatihan, 

komunikasi, ketersediaan fasilitas 

medis, dan implementasi SOP. Untuk 

meningkatkan efektivitas layanan 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas, diperlukan intervensi 

berupa peningkatan program pelatihan, 

penyempurnaan sistem komunikasi, 

serta penguatan regulasi terkait standar 

operasional prosedur yang lebih efektif. 

Hasil penelitian ini mengungkap 

berbagai aspek kesiapan tenaga 

kesehatan dalam praktik kolaborasi 

interprofesional untuk menangani 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas. Berdasarkan analisis 

literatur yang dilakukan, ditemukan 

beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi efektivitas kolaborasi 

interprofesional dalam kondisi darurat 

neurologis. Dukungan kebijakan dari 

pemerintah sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kesiapan tenaga 

kesehatan dalam praktik kolaborasi 

interprofesional. Kebijakan yang 

mendukung peningkatan pelatihan, 

alokasi anggaran untuk fasilitas 

kesehatan, serta insentif bagi tenaga 

kesehatan yang terlibat dalam pelatihan 

kegawatdaruratan neurologis dapat 

meningkatkan efektivitas sistem 

kesehatan primer. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesiapan tenaga 

kesehatan dalam praktik kolaborasi 

interprofesional di Puskesmas masih 

memiliki beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Dengan peningkatan pelatihan, 

komunikasi yang lebih baik, penyediaan 

fasilitas yang memadai, serta dukungan 

kebijakan yang tepat, diharapkan 

kualitas pelayanan kesehatan dalam 

menangani kegawatdaruratan 

neurologis dapat ditingkatkan secara 

signifikan. 

 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini 

berfokus pada analisis kesiapan tenaga 

kesehatan dalam praktik kolaborasi 

interprofesional untuk menangani 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas. Berdasarkan hasil 

penelitian, beberapa aspek utama yang 

memengaruhi kesiapan tenaga 

kesehatan telah diidentifikasi, meliputi 

tingkat pelatihan, komunikasi 

antarprofesi, ketersediaan fasilitas 

medis, serta keberadaan standar 

operasional prosedur (SOP). 

 

4.1 Tingkat Pelatihan dan 

Kompetensi Tenaga Kesehatan 

Pelatihan merupakan faktor utama 

dalam meningkatkan kesiapan tenaga 

kesehatan dalam menangani kasus 

kegawatdaruratan neurologis. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar tenaga kesehatan di 

Puskesmas belum mendapatkan 

pelatihan yang memadai. Kurangnya 

pelatihan ini dapat menyebabkan 

kesalahan dalam pengambilan 

keputusan klinis dan keterlambatan 

dalam penanganan pasien. Oleh karena 

itu, diperlukan program pelatihan yang 

berkelanjutan dan berbasis simulasi 

untuk meningkatkan kompetensi tenaga 

kesehatan dalam menghadapi kondisi 

darurat. 

4.2 Komunikasi dan Koordinasi 

Antarprofesi 

Komunikasi yang efektif antara 

tenaga kesehatan merupakan aspek 

penting dalam praktik kolaborasi 

interprofesional. Namun, hambatan 

komunikasi sering kali terjadi akibat 

perbedaan latar belakang pendidikan, 

penggunaan terminologi yang berbeda, 

serta kurangnya koordinasi dalam 

sistem rujukan pasien. Implementasi 

teknologi kesehatan digital, seperti 

aplikasi komunikasi medis, dapat 

membantu meningkatkan efektivitas 

komunikasi antarprofesi dan 
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mempercepat pengambilan keputusan 

klinis. 

4.3 Ketersediaan Fasilitas dan 

Sumber Daya Medis 

Kegawatdaruratan neurologis 

membutuhkan peralatan diagnostik 

yang canggih, seperti CT scan dan MRI, 

untuk menegakkan diagnosis dengan 

cepat dan akurat. Sayangnya, sebagian 

besar Puskesmas belum memiliki 

fasilitas ini, sehingga pasien harus 

dirujuk ke rumah sakit yang lebih besar. 

Selain itu, kurangnya tenaga kesehatan 

spesialis neurologi di tingkat layanan 

primer menjadi kendala dalam 

memberikan pelayanan optimal. 

Peningkatan infrastruktur serta 

penyediaan peralatan medis yang lebih 

lengkap dapat membantu mempercepat 

diagnosis dan intervensi. 

4.4 Implementasi Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

Keberadaan SOP yang jelas dan 

terstruktur sangat penting dalam 

memastikan bahwa semua tenaga 

kesehatan memiliki panduan yang 

seragam dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis. Namun, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi SOP masih belum merata 

di seluruh Puskesmas. Beberapa fasilitas 

telah menerapkan SOP dengan baik, 

sedangkan lainnya masih 

mengandalkan pengalaman individu 

tenaga medis. Oleh karena itu, perlu 

adanya harmonisasi dalam penerapan 

SOP serta pelatihan yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan efektivitas 

pelaksanaannya. 

4.5 Implikasi Kebijakan dan 

Rekomendasi 

Untuk meningkatkan kesiapan 

tenaga kesehatan dalam praktik 

kolaborasi interprofesional, diperlukan 

intervensi kebijakan yang mendukung 

peningkatan kapasitas tenaga 

kesehatan. Pemerintah dan pemangku 

kepentingan di bidang kesehatan perlu 

menyediakan dukungan dalam bentuk 

regulasi, pendanaan, serta program 

pendidikan berkelanjutan bagi tenaga 

kesehatan. Selain itu, penguatan sistem 

rujukan serta pengembangan teknologi 

komunikasi medis juga dapat 

membantu meningkatkan koordinasi 

antarprofesi. 

Dengan adanya upaya yang 

terkoordinasi dalam meningkatkan 

pelatihan, komunikasi, penyediaan 

fasilitas, dan implementasi SOP, 

diharapkan kesiapan tenaga kesehatan 

dalam menangani kegawatdaruratan 

neurologis dapat ditingkatkan. Hal ini 

akan berdampak pada peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan primer 

serta mengurangi angka morbiditas dan 

mortalitas akibat kondisi neurologis 

darurat. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa kesiapan 

tenaga kesehatan dalam praktik 

kolaborasi interprofesional untuk 

menangani kegawatdaruratan 

neurologis di Puskesmas masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa faktor utama yang 

berkontribusi terhadap kesiapan tenaga 

kesehatan mencakup pelatihan yang 

belum optimal, hambatan komunikasi 

antarprofesi, keterbatasan fasilitas 

medis, serta belum adanya standar 

operasional prosedur (SOP) yang 

seragam di seluruh fasilitas kesehatan 

primer. 

Pelatihan berkelanjutan sangat 

penting untuk meningkatkan 

keterampilan tenaga kesehatan dalam 

menangani kondisi neurologis darurat. 

Implementasi program pelatihan 

berbasis simulasi serta peningkatan 

kurikulum pendidikan medis mengenai 

kegawatdaruratan neurologis dapat 

membantu meningkatkan kesiapan 

tenaga kesehatan. Selain itu, 

komunikasi yang efektif antarprofesi 

menjadi kunci utama dalam 
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memastikan koordinasi yang baik dalam 

menangani pasien dengan kondisi 

darurat neurologis. Penerapan teknologi 

kesehatan digital, seperti aplikasi 

berbasis komunikasi medis, dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan 

efektivitas komunikasi dan kolaborasi 

antar tenaga medis. 

Keterbatasan fasilitas medis, 

terutama dalam hal alat diagnostik 

seperti CT scan dan MRI, masih menjadi 

kendala besar dalam pelayanan 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan dari pemerintah dan 

pemangku kepentingan dalam bentuk 

alokasi anggaran yang lebih besar untuk 

penyediaan fasilitas medis yang 

memadai. Selain itu, penyusunan dan 

penerapan SOP yang lebih sistematis 

serta terstandardisasi di seluruh 

Puskesmas akan memastikan bahwa 

tenaga kesehatan memiliki panduan 

yang jelas dalam menangani kasus 

kegawatdaruratan neurologis. 

Untuk meningkatkan kesiapan 

tenaga kesehatan, direkomendasikan 

beberapa langkah strategis, antara lain: 

(1) meningkatkan akses terhadap 

pelatihan kegawatdaruratan neurologis 

yang berkelanjutan, (2) memperbaiki 

sistem komunikasi antarprofesi dengan 

pemanfaatan teknologi digital, (3) 

memperluas penyediaan fasilitas 

diagnostik di Puskesmas, dan (4) 

mengembangkan kebijakan yang 

mendukung standar operasional 

prosedur dalam praktik kolaborasi 

interprofesional. 

Dengan implementasi strategi-

strategi tersebut, diharapkan kesiapan 

tenaga kesehatan dalam menangani 

kegawatdaruratan neurologis di 

Puskesmas dapat meningkat secara 

signifikan. Hal ini pada akhirnya akan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pelayanan kesehatan primer, 

menurunkan angka morbiditas dan 

mortalitas akibat kondisi neurologis 

darurat, serta menciptakan sistem 

kesehatan yang lebih efektif dan efisien 

dalam menghadapi tantangan di bidang 

neurologi darurat. 
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